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INFORMASI UMUM TENTANG PARIWISATA DOMESTIK 

Wisata adal ah kegi atan p e r j a l  anan yang 

dilakukan secara sukarela ser ta  b e r s i f a t  sementara 

untuk menikmati obyek ser ta  daya t a r i k  wisata (UU 

Kepariwisataan No.9 Th 1990). Hal i t u  b e r a r t i  t i dak  

ada unsur paksaan atau seseorang dengan sadar menge- 

luarkan uangnya untuk menikmati obyek wisata yang 

ada. 

Sedangkan yang dimaksud dengan par iwisata 

domestik adalah kegiatan wisata yang dilakukan d i  

negeri send i r i .  Orang yang melakukan par iwisata 

domesti k disebut wisatawan domesti k (bahan ku l  iah  

Promosi Dan Pemasaran Pariwisata).  

Kepariwisataan dikenal orang t i dak  sebagai 

bentuk tunggal. I s t i l a h  i n i  umum, yang menggambarkan 

beberapa bentuk perjalanan yang sesuai dengan motiva 

s i  yang mendasari kepergian tersebut (Salah Wahab, 

Manajemen Kepariwisataa, 1989). 
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Bentuk dan Jenis Wisata yang Dikenal dan Dilakukan 

d l  Indonesia 

Seseorang melakukan perjalanan wisata untuk 

memperoleh sesuatu atau berbagai tu juan dan untuk 

memuaskan sesuatu atau bermacam-macam keinginan. 

Par iwisata t i dak  sebagai bentuk tunggal 

terwujud dalam beberapa bentuk yang antara l a i n  : 

1. ~ e n u r u t  jumlah orang yang bepergian 

- Par iwisata ind iv idu ,  y a i t u  kegiatan wisata yang 

dilakukan secara perseorangan. 

- Pariwisata kelompok, y a i t u  kegiatan wisata yang 

dilakukan o leh sekelompok orang. 

Dalam melakukan suatu perjalanan orang akan l e b i h  

senang apabi 1 a bepergi an secara be rsama- 

sama/berkelompok, apalagi kalau sudah sa l i ng  

mengenal. Namun ada kalanya orang akan memilih 

par iw isata  ind iv idu,  misalnya sa ja  apabi l a  

b e r l i b u r  ke tempat yang jauh. 

2. Menurut Maksud bepergi an 

- Par iwisata rekreasi ,  kegiatan wisata yang 



bertujuan untuk menghilangkan ke le t ihan dan 

kejenuhan ker ja .  

- Par i w i sata budaya, keg i atam w i sata Yang 

d i  lakukan dengan tu juan untuk menambah 

pengetahuan. 

- Pariwisata p u l i h  sehat, kegiatan wisata 

yang dilakukan untuk memperoleh perawatan 

kesehatan d i  suatu tempat atau daerah. 

- Pariwi sata sport ,  kegi atan wisata yang 

dilakukan orang untuk memuaskan hobi. 

- Pariwisata konvensi, kegiatan wisata yang 

memerlukan persyaratan seper t i  l e tak  yang 

s t ra teg is ,  t ransportasi  yang mudah, i k l i m  yang 

cerah dan sebagainya. 

Dalam hal-ha1 tersebut d i  atas, yang pa l ing  

disukai orang adalah par iw isata  rekreasi ,  sebab 

se l  a i  n mudah d i  1 akukan, juga t i dak  membutuhkan 

biaya yang banyak ( h a s i l  observasi dan wawancara). 

3. Menurut a l a t  t ransportasi  yang digunakan 

- Par iwisata darat,  b i l a  perjalanan wisata i t u  

di lakukan d i  darat dengan kereta ap i ,  bus, 

mobi 1 p r i  badi dan sebagainya. 

- Par iwisata l a u t ,  perjalanan wisata yang 

dilakukan dengan kapal l a u t ,  perahu dan 

sebagai nya. 



- Par iw isa ta  udara, p e r j a l  anan w i  sa ta  yang 

ditempuh dengan pesawat terbang. 

Par iw isa ta  udara, memerlukan b iaya yang Desar, 

t e t a p i  dapat menghemat waktu. Sedangkan par iwisa-  

t a  l a u t  se r ing  juga d i lakukan orang meski ada 

yang t i d a k  suka karena t a k u t  mabuk l a u t .  Pada 

umumnya orang l e b i h  nenyukai pa r iw isa ta  dara t ,  

sebab s e l a i n  t i d a k  mahal juga merasa l e b i h  aman. 

4 .  Menurut l e t a k  geogra f is  

- Par iw isa ta  domestik, kegiatan w isa ta  Yaw 

di lakukan d i  neger i  s e n d i r i .  

- Par iw isa ta  i n te rnas iona l ,  k e ~ i a t a n  w isa ta  yang 

d i lakukan d a r i  sa tu  negara ke negara yang l a i n .  

Sela i  n bentuk par iw isa ta ,  k i  ranya j e n i s  

pa r iw i sa ta  juga p e r l u  untuk dibicarakan, sebab 

se r ing  k a l i  oi-ang melakukan per ja lanan w isa ta  t e t a p i  

t i d a k  menyadari j e n i s  wisata yang mana yang d ianut .  

Jsn is - jen i s  wisata yang t e l a h  d ikenal  dewasa i n i  

an tara  l a i n  wisata kesehatan, w isa ta  budaya, w isa ta  

o lah  raga, wisata bahar i ,  w isa ta  konvensi, w isa ta  

bulan madu, dan wisata p i l g r i m .  

Jen is  w isa ta  yang l a i n  dapat s a j a  ditambah- 

kan, tergantung pada s i t u a s i  dan kond is i  perkembang- 

an kepar iwisataan d i  suatu daerah atau neger i .  Pada 



hakekatnya tergantung pada daya k r e a t i v i t a s  para 

a h l i  dalam menciptakan j e n i s  par iwisata (Nyoman S .  

Pendit, I lmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, 

1990) .  Makin k r e a t i f  dan banyak gagasan yang dimi- 

l i k i ,  maka makin pesatlah perkembangan par iwisata d i  

dunia i n i .  Seperti yang dilakukan oleh keluarga 

Thomas Cook pada permulaan bertumbuhnya par iwisata 

d i  Eropa. K rea t i v i t as  ser ta  pelayanan da r i  keluarga 

tersebut dalam mengelol a perjalanan ke berbagai 

negara, menyebabkan jumlah wisatawan meningkat. 

Selera wisatawan yang berbeda satu dengan 

lainnya harus diperhatikan, sebab ha1 i t u  merupakan 

fak to r  yang dominan dalam dunia Kepariwisataan 

(Salah Wahab, Manajemen Kepariwisataan, 1989) .  Tanpa 

adanya wisatawan, bentuk dan j e n i s  par iwisata yang 

seberapa banyak pun akan percuma saja. 

Dalam melakukan suatu perjalanan wisata, 

bentuk dan j e n i s  par iwisata i t u  digunakan secara 

bersamaan. Oleh karena i t u ,  bentuk dan j e n i s  par iwi-  

sata t i dak  b isa dipisah-pisahkan. Misalnya sa ja  

j e n i s  wisata yang d i p i l i h  adalah wisata kesehatan. 

Wisata kesehatan i n i  memil ik i  beberapa bentuk, yang 

dapat d i  ti njau menurut juml ah orang yang bepergi an, 

b i  l a  bepergian seorang d i  r i  disebut par iw isata  

ind iv idu,  menurut- maksud bepergian maka disebut 

par iwisata p u l i h  sehat, sedangkan menurut a l a t  



t ranspor tas i  yang digunakan disebut par iw isata  

udara, b i  l a  nai  k pesawat terbang dan b i  l a  kegiatan 

wisata tersebut d i  lakukan d i  negeri sendi r i  maka 

menurut le tak  geograf is disebut par iw isata  domestik. 

Jadi dapat dikatakan antara bentuk dan j e n i s  par iw i -  

sata i t u  mempunyai hubungan yang e ra t .  

Sampai saat i n i  masih belum ada sistem 

untuk mengukur besarnya par iw isata  domestik, seper- 

ti DIPARDA, B I R O  STATISTIK maupun lembaga atau 

ins tans i  pemerintah la innya belum mempunyai sumber 

yang cukup akurat mengenai l a j u  perkembangan par iw i -  

sata domesti k. 

Kesul i tan i n i  disebabkan kunjungan seseo- 

rang ke kota l a i n  d i  negeri send i r i  dapat dikatakan 

berwisata domestik. Misalnya seseorang i n g i n  mengun- 

jung i  keluarga d i  Malang, ternyata  d i  sana d ia jak  

berwisata. Secara t i dak  langsung orang tersebut  

t e l ah  berwisata domestik. 

Karena i t u  sampai sekarang l a j u  kegiatan 

par iw isata  domestik i t u  t i dak  dapat d ih i tung  secara 

tepat  . 
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